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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan matematis peserta
didik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Metode penelitian ini
merupakan Systematic Literature Review. Pengumpulan data dilakukan dengan
mendokumentasikan dan mereview 30 artikel yang terkait dengan kemampuan
matematis (kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, dan kemampuan
pemahaman konsep matematis) terhadap kemampuan pemecahan masalah yang
diterbitkan dalam kurun waktu 2014-2021 yang diterbitkan pada jurnal internasional
maupun jurnal nasional yang dapat diakses dan diunduh dalam database online
Google Scholar, ERIC, Research Gate, maupun Garuda. Teknik analisis data yang
digunakan ialah pengelompokkan data, analisis data, dan menyimpulkan data
berdasarkan temuan yang diperoleh dari berbagai literatur. Hasil temuan ini
menunjukkan bahwa (1) kemampuan komunikasi matematis, kemampuan koneksi
matematis, dan kemampuan pemahaman konsep matematis berpengaruh dan
berkorelasi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik dalam proses pembelajaran. (2) Semakin tinggi kemampuan komunikasi
matematis, kemampuan koneksi matematis, dan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik, maka semakin baik pula kemampuan pemecahan masalah
matematisnya dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemampuan Koneksi Matematis,
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis, Kajian Literatur Sistematis

A. Pendahuluan

Pada proses pembelajaran matematika di era new normal dan merdeka belajar,
peserta didik dituntut untuk mengembangkan kemampuan matematisnya agar mampu
berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah matematika
yang dihadapinya. Kemampuan matematis merupakan kemampuan atau kecakapan
peserta didik yang diperlukan dalam mencari solusi atau menghadapi,

memecahkan/menyelesaikan masalah matematika (rutin maupun non rutin) yang
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terdiri atas kemampuan penalaran, komunikasi, pemecahan masalah, koneksi,
pemahaman konsep, berpikir kritis dan kreatif, dan sebagainya yang digunakan dalam
kegiatan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat As’ari et al. (Munaji &
Setiawahyu, 2020) yang mengemukakan bahwa kemampuan matematis digunakan
dalam kegiatan/aktivitas sehari-hari karena merupakan bagian dari kecakapan hidup,
seperti pengembangan koneksi, komunikasi, dan pemecahan masalah. NCTM juga
telah menetapkan standar kemampuan matematis yang wajib dimiliki oleh peserta
didik, yaitu kemampuan penalaran matematis, kemampuan komunikasi matematis,
kemampuan koneksi matematis, kemampuan representasi matematis, dan kemampuan
pemecahan masalah matematis (Yulianto & Sutiarso, 2017)

Dalam proses belajar dan kehidupan sehari-hari, peserta didik tak pernah lepas dari
suatu masalah. Sehingga itu, peserta didik dituntut untuk mampu mencari solusi atau
pemecahan untuk dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. Menurut Polya (Sari
et al., 2019) bahwa pemecahan masalah merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
mencari solusi/jalan keluar dari suatu masalah untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Dengan demikian, Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan
kemampuan dalam upaya mencari jalan keluar/solusi dari masalah matematika yang
menuntut peserta didik untuk dapat berpikir kreatif, logis, analitis dan sistematis
dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dalam
mengembangkan Kreativitas, kecakapan, dan hasil belajarnya untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Hal ini sejalan dengan pandangan Wolfolk (Selvia et al., 2017) bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kecakapan dalam menggunakan
proses berpikir dalam memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, analisis, dan
penyusunan alternatif solusi, dan pemilihan pemecahan masalah yang paling baik dan
efektif. Menurut Laia & Harefa (2021) bahwa peserta didik yang mempunyai
kemampuan pemecahan masalah matematis, maka akan mampu meningkatkan
pengambilan keputusan dalam kehidupannya. Dengan kata lain, kemampuan
pemecahan masalah sangat penting dimiliki peserta didik karena dapat membantunya

dalam mencari solusi dari setiap masalah yang
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dihadapinya dan dapat meningkatkan kemampuannya dalam setiap pengambilan
keputusan.

Dalam pemecahan masalah, komunikasi adalah hal yang sering dilakukan baik
secara lisan maupun tulisan, karena komunikasi merupakan sarana dalam
menyampaikan sesuatu. Komunikasi juga merupakan hal penting dalam pembelajaran
matematika, karena komunikasi membantu peserta didik dalam menyelesaikan
masalah matematika yang diberikan karena komunikasi merupakan penghubung antara
peserta didik dengan pendidik maupun sebaliknya dalam penyampaian gagasan/ide
dan/atau solusi. Sehingga itu, kemampuan komunikasi penting dan wajib dimiliki oleh
peserta  didik, karena kemampuan komunikasi matematis  merupakan
kemampuan/kecakapan yang dimiliki peserta didik dalam menyampaikan atau
mengutarakan gagasan/ide matematika baik secara lisan maupun tulisan dalam proses
pembelajaran untuk mencari solusi dalam menyelesaikan masalah matematika yang
diberikan. Menurut Ramdani (Khoiriyah, 2016) bahwa kemampuan komunikasi
matematis ialah kemampuan berkomunikasi yang di dalamnya terdapat kegiatan
menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasi, dan mengevaluasi gagasan, istilah,
simbol, dan informasi matematika yang diperoleh melalui proses mengamati,
mendengar, mempresentasi, serta berdiskusi.

Pemahaman konsep juga merupakan hal yang sangat penting dan mendasar
dalam penyelesaian masalah matematika pada proses pembelajaran. Hal ini diperlukan
karena dengan memahami konsep, maka dapat membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan Hartati
et al. (2017) yang mengemukakan bahwa pemahaman konsep merupakan landasan
penting yang memudahkan peserta didik dalam mempelajari matematika karena
dengan pemahaman konsep yang baik, maka peserta didik memiliki bekal untuk
mencapai kemampuan dasar matematika yang lain. Dengan kata lain, Kemampuan
pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar/kecakapan pokok yang
wajib dimiliki peserta didik untuk memahami konsep dan prinsip yang berkaitan
dengan prosedur dan hubungan dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran

matematika untuk mencapai kemampuan komunikasi, koneksi, penalaran, dan
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kemampuan pemecahan masalah matematis yang dapat mempengaruhi kinerja dan
hasil belajar peserta didik (Yanti et al., 2019; Purwanti et al., 2016).

Kemampuan koneksi matematis juga tak kalah penting dari kemampuan
matematis lainnya yang perlu dimiliki peserta didik, karena kemampuan koneksi
matematis membantu peserta didik dalam menghubungkan suatu konsep atau prinsip
dalam mengaitkan prosedur untuk mencari solusi dalam menyelesaikan masalah
matematika dengan menggunakan simbol dan informasi matematika lainnya. Menurut
Nordheimer (Aini et al., 2016) bahwa proses koneksi matematika merupakan proses
berpikir dalam mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide matematika,
proses koneksi matematika perlu dibangun dan dikembangkan agar siswa dapat
menghubungkan matematika dengan ilmu lain. Jadi, kemampuan koneksi matematis
merupakan kemampuan/kecakapan peserta didik dalam proses berpikir untuk
menyelesaikan masalah matematika dengan mengaitkan konsep/aturan atau prinsip
yang satu dengan lainnya dengan cara mengenali, memahami, dan menggunakan ide
matematika agar terhubung, terkait, atau terkoneksi menjadi satu kesatuan agar dapat
menjadi solusi/jalan keluar dari masalah matematika yang diberikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan matematis peserta didik terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis. Sehingga peneliti dan calon peneliti dapat menjadikan acuan atau
pedoman dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kemampuan matematis
peserta didik dalam pembelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus
penelitian ini yaitu bagaimana hasil analisis kajian sistematis literatur hubungan
kemampuan komunikasi matematis, kemampuan koneksi matematis, dan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik terhadap kemampuan pemacahan masalah

matematis?

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kajian sistematis literatur
(Systematic Literature Review) yang memfokuskan pada tahapan identifikasi, kajian

atau analisis, evaluasi, serta menafsirkan dan membuat kesimpulan berdasarkan
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keseluruhan hasil penelitian yang relevan dan sesuai dengan topik penelitian yang
dipilih pada literatur yang diperoleh secara sistematis dan terstruktur dengan mengikuti
tahapan yang telah ditentukan sehingga dapat digunakan sebagai pemecahan masalah
yang ditetapkan (Triandini et al., 2019).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
secara tidak langsung melalui penelitian sebelumnya yang diperoleh melalui jurnal-
jurnal. Adapun langkah-langkah atau tahapan dalam penelitian Systematic Literature
Review meliputi: (1) Perencanaan, pada langkah ini peneliti merumuskan tahapan yang
akan dilakukan dan menentukan pertanyaan penelitian. (2) Peninjauan, tahapan ini
menitikberatkan pada proses pencarian literatur dari berbagai artikel pada data base,
kemudian literatur (artikel-artikel) tersebut dikelompokkan sesuai jenisnya. (3)
Pendokumentasian, pada langkah ini, semua temuan dari literatur yang terpilih
dituliskan dan kemudian dijabarkan. Hasil temuan tersebut menjadi landasan dalam
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditentukan.

Berdasarkan langkah-langkah atau tahapan yang telah ditetapkan, maka dilakukan
pencarian artikel jurnal pada database Google Scholar, ERIC, Research Gate maupun
Garuda dengan kata kunci kemampuan matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Artikel yang digunakan merupakan artikel yang telah
dipublikasikan pada jurnal internasional maupun jurnal nasional dalam kurun waktu
20142021, sehingga peneliti memilih sebanyak 30 literatur. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) mengelompokkan data, pada langkah ini
peneliti  mengelompokkan literatur (artikel-artikel) yang berhubungan dengan
kemampuan komunikasi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis, kemampuan koneksi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis, dan kemampuan pemahaman konsep terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis ke dalam tabel, (2) menganalisis data, tahapan ini peneliti
menganalisis artikel tersebut secara mendalam berdasarkan hasil temuan yang
diperoleh, dan (3) menyimpulkan data, tahapan ini peneliti menyimpulkan hasil

penelitian berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh.
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C. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian ini merupakan analisis dan rangkuman dari berbagai temuan
artikel yang telah diperoleh dari database Google Scholar, ERIC, Research Gate,
maupun Garuda yang telah didokumentasikan terkait dengan kemampuan matematis
dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan penelusuran, maka
diperoleh tiga puluh (30) artikel terkait yang disajikan pada tabel 1, tabel 2, dan tabel
3.

Pada tabel 1, artikel dikelompokkan terkait kemampuan komunikasi matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri dari 14 artikel. Dari
14 artikel tersebut diperoleh 9 artikel kuantitatif dan 5 artikel kualitatif.

Tabel 1. Kemampuan Komunikasi Matematis terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah

Peneliti dan Tahun

Hasil Penelitian

(Hartati et al., 2017)

Terdapat pengaruh komunikasi matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika.

(Novianti et al., 2017)

Tingkat kemampuan komunikasi matematika dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematika.

(Sugandi, 2015)

Terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

(Sarini, 2019)

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan komunikasi
matematis siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

(Laia & Harefa, 2021)

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan komunikasi
dan pemecahan masalah matematis siswa.

(Herlina, 2014)

Terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

(Yulianto & Sutiarso,
2017)

Kemampuan komunikasi matematis berkaitan erat dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran matematika.

(Khoiriyah, 2016)

Tingkat kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang berbeda dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa.

(Selvia et al., 2017)

Terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.

(Ernawati et al., 2021)

Semakin baik kemampuan komunikasi matematis peserta didik, maka
semakin baik pula kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

(Ma'rifah et al., 2020)

Semakin tinggi kemampuan komunikasi matematis peserta didik, semakin
tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

(Wahyuningrum &
Suryadi, 2014)

Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

(Ariawan & Nufus,
2017)

Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi
matematis peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

(Suharto & Widada,
2019)

Terdapat pengaruh tidak langsung positif antara kemampuan komunikasi
matematis peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui kemampuan koneksi matematis.
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Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan pada tabel 1, maka diperoleh

kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis berkaitan erat dengan

kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini dibuktikan dengan adanya

pengaruh dan hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan komunikasi

matematis peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik dalam pembelajaran. Tingkat kemampuan komunikasi matematis dapat

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Semakin

tinggi tingkat kemampuan komunikasi matematis peserta didik, maka semakin baik

kemampuan pemecahan masalah matematisnya dalam proses pembelajaran di kelas.

Pada tabel 2, artikel dikelompokkan terkait kemampuan koneksi matematis

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri dari 10 artikel. Dari
10 artikel tersebut diperoleh 6 artikel kuantitatif dan 4 artikel kualitatif.

Tabel 2. Kemampuan Koneksi Matematis terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah

Peneliti dan Tahun

Hasil Penelitian

(Hartati et al., 2017)

Terdapat pengaruh koneksi matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika.

(Yuwono et al., 2020)

Semakin tinggi kemampuan koneksi matematis peserta didik maka
semakin baik kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

(Fitri & Hasyim, 2018)

Terdapat pengaruh antara kemampuan koneksi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis.

(Mirawati et al., 2021)

Terdapat pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

(Son et al., 2020)

Terdapat hubungan yang kuat antara kemampuan koneksi matematis
peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.

(Aini et al., 2016)

Peserta didik yang berkemampuan tinggi memiliki kemampuan koneksi
matematis yang lebih lengkap pada langkah pemecahan masalah daripada
peserta didik yang berkemampuan rendah.

(Tasni, 2017)

Dengan kemampuan koneksi matematis yang tinggi maka peserta didik
mampu melakukan proses pemecahan masalah dengan baik.

(Latif & Akib, 2016)

Semakin tinggi kemampuan koneksi matematis peserta didik, maka
semakin baik kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

(Syafri et al., 2021)

Terdapat pengaruh positif antara kemampuan koneksi matematika dan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

(Suharto & Widada,
2019)

Terdapat pengaruh langsung positif antara kemampuan koneksi matematis
peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan hasil temuan pada tabel 2 di atas, maka diperoleh kesimpulan

bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik terbukti berhubungan dan
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berpengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis dalam pembelajaran di kelas. Semakin tinggi tingkat kemampuan koneksi
matematis peserta didik, maka semakin baik kemampuan pemecahan masalah
matematisnya dalam proses pembelajaran di kelas.

Pada tabel 3, artikel dikelompokkan terkait kemampuan pemahaman konsep
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri dari 9
artikel. Dari 9 artikel tersebut diperoleh 8 artikel kuantitatif dan 1 artikel kualitatif.

Tabel 3. Kemampuan Pemahaman Konsep terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah

Peneliti dan Tahun

Hasil Penelitian

(Hartati et al., 2017)

Terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.

(Siki et al., 2021)

Semakin tinggi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik,
maka semakin baik kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

(Wulandari & Darminto,
2016)

Terdapat hubungan antara kemampuan pemahaman konsep matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

(Amri et al., 2020)

Terdapat kemampuan pemahaman konsep matematis berpengaruh secara
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat meningkat jika kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik baik.

(Hakasinawati et al.,

2017)

Terdapat pengaruh positif antara kemampuan pemahaman konsep matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

(Zulkarnain & Budiman,
2019)

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

(Al-Mutawah et al.,
2019)

Kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis terdapat hubungan yang positif.

(Syaharuddin, 2019)

Terdapat hubungan yang signifikan pada kemampuan pemahaman konsep
peserta didik dengan gaya belajar visual dan auditori terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis.

(Rahayuningdewi &
Faradillah, 2020)

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan pada tabel 3 di atas, maka

diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
terbukti memiliki hubungan dan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Semakin tinggi kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik, maka semakin baik kemampuan pemecahan masalah

matematisnya dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
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Pembahasan
Kemampuan matematis merupakan kemampuan/kecakapan peserta didik yang

diperlukan dalam mencari solusi atau menghadapi, memecahkan/menyelesaikan
masalah matematika (rutin maupun non rutin) yang terdiri atas kemampuan penalaran,
komunikasi, pemecahan masalah, koneksi, pemahaman konsep, berpikir kritis dan
kreatif, dan sebagainya yang digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat As’ari et al. (Munaji & Setiawahyu, 2020) yang mengemukakan
bahwa kemampuan matematis digunakan dalam kegiatan/aktivitas sehari-hari karena
merupakan bagian dari kecakapan hidup, seperti pengembangan koneksi, komunikasi,
dan pemecahan masalah.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik tak pernah lepas dari suatu masalah.
Sehingga itu, peserta didik dituntut untuk mampu mencari solusi atau pemecahan untuk
dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan kemampuan dalam upaya mencari jalan keluar/solusi dari
masalah matematika yang menuntut peserta didik untuk dapat berpikir kreatif, logis,
analitis dan sistematis dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah
dipelajari dalam mengembangkan kreativitas, kecakapan, dan hasil belajarnya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Laia & Harefa (2021) bahwa peserta didik
yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis, maka akan mampu
meningkatkan pengambilan keputusan dalam kehidupannya. Dengan kata lain,
kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki peserta didik karena dapat
membantunya dalam mencari solusi dari setiap masalah yang dihadapinya dan dapat
meningkatkan kemampuannya dalam setiap pengambilan keputusan.

Menurut Yulianto & Sutiarso (2017) bahwa kemampuan komunikasi matematis
peserta didik berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartati et al. (2017) dan Sarini (2019)
yang mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis. Selain itu, kemampuan komunikasi matematis juga berkorelasi positif

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik (Herlina, 2014;
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Wahyuningrum & Suryadi, 2014; Sugandi, 2015; Selviaetal., 2017; Ariawan & Nufus,
2017; Laia & Harefa, 2021). Menurut temuan yang didapatkan oleh Ma’rifah et al.
(2020) dan Ernawati et al. (2021) bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi
matematis peserta didik, maka semakin baik pula kemampuan pemecahan masalah
matematisnya dalam pembelajaran. Hal ini didukung dengan pendapat Khoiriyah
(2016) dan Novianti et al. (2017) dalam penelitiannya bahwa tingkat kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang berbeda dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematisnya.

Selain kemampuan komunikasi matematis, kemampuan koneksi matematis
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik (Hartati et al., 2017; Fitri & Hasyim, 2018; Suharto & Widada,
2019; Mirawati et al., 2021; Syafri et al., 2021). Selain itu, Son et al. (2020)
mengemukakan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik berkorelasi positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Semakin tinggi kemampuan
koneksi matematis peserta didik, maka semakin baik kemampuan pemecahan masalah
matematisnya (Aini et al., 2016; Latif & Akib, 2016; Tasni, 2017; Yuwono et al.,
2020).

Kemampuan pemahaman konsep matematis juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis (Hartati et al., 2017;
Hakasinawati et al., 2017; Zulkarnain & Budiman, 2019; Amri et al., 2020;
Rahayuningdewi & Faradillah, 2020). Selain itu, kemampuan pemahaman konsep
matematis juga berkorelasi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis (Wulandari & Darminto, 2016; Al-Mutawah et al., 2019; Syaharuddin,
2019). Hubungan dan pengaruh tersebut terlihat dari tingkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Semakin tinggi kemampuan pemahaman
konsep matematis, maka semakin baik kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik (Amri et al., 2020; Siki et al., 2021)

Selain pengaruh langsung seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat
pula pengaruh tidak langsung antara satu kemampuan matematis terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis. Seperti temuan yang didapatkan oleh Subarto &
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Widada (2019) dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh
tidak langsung antara kemampuan komunikasi matematis peserta didik terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis melalui kemampuan koneksi matematis.
Berdasarkan uraian di atas, maka kemampuan komunikasi matematis,
kemampuan koneksi matematis, dan kemampuan pemahaman konsep matematis
berpengaruh dan berkorelasi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dalam proses pembelajaran. Semakin tinggi kemampuan
komunikasi matematis, kemampuan koneksi matematis, dan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik, maka semakin baik pula kemampuan pemecahan

masalah matematisnya dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan komunikasi matematis, kemampuan koneksi
matematis, dan kemampuan pemahaman konsep matematis berpengaruh dan
berkorelasi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dalam proses pembelajaran. (2) Semakin tinggi kemampuan komunikasi matematis,
kemampuan koneksi matematis, dan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik, maka semakin baik pula kemampuan pemecahan masalah matematisnya

dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
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